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H#HBUNGAN SECURE ATTACHMENT PADA AYAH DAN IBU
DENGAN KECERDASAN EMOSI PADA REMAJA DI SMP
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Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Abstract. This study was conducted with the aim of revealing whether or not there is a relationship between secure
attachment to fathers and mothers with emotional intelligence in adolescents at SMP Negeri 2 Sedati. The research
method used is correlational quantitative. The variables in this study are secure attachment to the father and secure
attachment to the mother as the independent variable and emotional intelligence in adolescents as the dependent or
dependent variable. This research was conducted at SMP Negeri 2 Sedati with 198 students as the sample using
proportionate stratified random sampling technique. Data analysis was performed by multiple regression correlation
analysis using the JASP 0.14.1.0 program. based on the results of data analysis showed a positive relationship
between secure armrhma to father and mother with emotional intelligence with an F value of 73,958 and a
significance of p < 0.001 which means that the hypothesis in this study can be accepted with an effective contribution
of 43.1% which ind'a:res that secure attachment to father and mother effect on adolescent emotional intelligence.
Keywords : Secure Attachment; Emotional Intelligence; Adolescents; Parents

Abstrak. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengungkap ada tidaknya hubungan antara secure attachment
pada ayah dan ibu dengan kecerdasan emosi pada remaja di SMP Negeri 2 Sedati. Metode penelitian yang digunakan
yaitu kuantitatif korelasional. Variabel yang terdapat pada penelitian ini adalah secure attachment pada ayah dan
secure attachment pada ibu sebagai variabel bebas dan kecerdasan emosi pada remaja sebagai variabel dependent atau
terikat. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Sedati dengan 198 siswa sebagai sampel dengan menggunakan
teknik sampling proportionate stratified random sampling. Analisis data dilakukan dengan analisis k()rcl regresi
berganda menggunakan program JASP 0.14.10. berdasarkan hasil analisis data menunjukkan adanya hubungan
positif antara secure achmem pada ayah dan ibu dengan kecerdasan emosi dengan nilai F sebesar 73.958 dan
signifikansi p <0.001 yang artinya hipotesis pada penelitian ini dapat diterimzncngam sumbangan efektif 43.1% yang
menunjukkan bahwa secure attachment pada ayah dan ibu berpengaruh pada kecerdasan emosi remaja.
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I. PENDAHULUAN

Remaja merupakan masa transisi dari kanak-kanak menuju dewasa, yang akan mengalami perubahan baik dari
segi biologis, kognitif, maupun sosioemosinal. Pada masa remaja ini, individu akan mulai membangun jati diri,
memiliki kehendak, bebas dalam memilih, berprinsip, dan mengembangkan potensinya. Pada tahap ini remaja akan
mengembangkan konsep diri sesuai dengan pemahaman terhadap dirinya dan perannya dalam hidup bermasyarakat.
Untuk menemukan identitas tersebut, individu akan mengumpulkan segala pengetahuan dan pengalaman yang telah
mereka alami, sehingga hal tersebut akan menjadi karakteristik dari individu tersebut.

Berdasarkan karak teristik dan tugas perkembangannya, remaja akan menghadapi berbagai perubahan dan berbagai
tantangan baru di dalam hidup mereka. Remaja juga akan menemui dinamika dengan disertai rangkaian gejolak emosi
dalam perjalanannya menjadi dewasa. Sehingga pada masa ini, remaja rentan mengalami berbagai permasalahan.
Dewasa ini remaja kerap kali mengalami permasalahan terkait dengan kecerdasan emosi seperti tata krama yang
kurang terhadap orang yang lebih tua, tindakan menyerang secara verbal dan non verbal, tawuran, bullying, dan
permasalahan lainnya [9]. Remaja pada masa sekarang lebih banyak merasakan kesepian, murung, kurangnya sikap
hormat terhadap orang yang lebih tua, merasakan kecemasan, impulsif, dan menyerang secara verbal dan non verbal
yang mengindikasikan bahwa remaja mengalami kesulitan emosi. Dari pemaparan tersebut maka kecerdasan emosi
memiliki peranan yang penting bagi remaja. Dengan kecerdasan emosi remaja akan mampu untuk membangun konsep
dirinya yang baik. Induvidu dengan kecerdasan emosi yang tinggi memiliki keterampilan yang baik dalam hal
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menenangkan dirinya, dapat lebih fokus, dapat membangun hubungan yang baik dengan orang lain karena lebih
mampu untuk memahami orang lain, serta lebih memiliki prestasi akademik maupun non akademik. Sedangkan
individu dengan kecerdasan emosi yang rendah maka individu tersebut akan kesulitan dalam mengekspresikan
emosinya dengan tepat, keras kepala, sulit untuk membangun hubungan dengan orang lain, mudah frustasi, tidak
percaya diri, dan mudah berputus asa.

Kecerdasan emosi adalah kemampuan seseorang untuk memotivasi diri, siap menghadapi stres, mengendalikan
dorongan hati, dan mampu mengatur suasana hati. Keberhasilan seseorang di masyarakat dipengaruhi oleh 80%
kecerdasan emosi dan 20% dipengaruhi oleh kecerdasan intelektual. Remaja yang memiliki kecerdaasan emosi yang
rendah akan mengalami berbagai masalah seperti kesulitan belajar, kesulitan dalam bersosialisasi, rasa tidak percaya
diri, stres berkepanjangan, dan akan mengarahkan remaja pada perilaku negatif. Permasalahan tersebut juga ditemui
di SMP Negeri 2 Sedati dimana ditemukan beberapa perilaku yang menunjukkan adanya tingkat kecerdasan emosi
yang rendah seperti kurangnya sopan santun dengan orang yang lebih tua, membolos, agresif secara verbal, bullying,
kurangnya kepedulian dengan sesama teman, dan mengabaikan penjelasan dari guru ketika sedang dalam
pembelajaran di kelas.

Kecerdasan emosi merupakan aspek penting untuk menentukan keberhasilan individu dalam berinteraksi dengan
lingkungannya. Lingkungan keluarga utamanya orangtua merupakan penting yang berpengaruh terhadap kecerdasan
emosi remaja. Kedekatan secara emosional anak den()mngluu ini akan selalu diingat dan dibawa hingga dewasa.
Dalam penelitian yang dilakukan Iftinan dan Junaidin menunjukkan adanya hubungan positif antara secure attachmen
orangtua dengan kecerdasan emosi. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Yenni Novriani juga
menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara kelekatan orangtua dengan kecerdasan emosi.

Santrock menyatakan bahwa orangtua merupakan sumber dukungan dan sosok lekat yang paling utama dalam
sebuah keluarga. Keletakatan orangtua akan membantu proses perkembangan kecerdasan emosi remaja, karena
orangtua menjadi sosok pertama yang berinteraksi dengan remaja sebelum akhirnya remaja berinteraksi dengan orang
lain. Secure Attachment dengan remaja akan membantu remaja dalam mengoptimalkan perkembangan emosinya.

Ciri efektif yang menunjukkan kelekatan aman adalah menimbulkan rasa aman meskipun sosok lekat tidak terlihat
oleh pandangan mata dan hubungan diantara keduanya bertahan lama. Ibu memiliki peranan penting dalam menjadi
figur lekat pertama untuk anaknya, hal ini dikarenakan ibu lebih banyak berinteraski dengan anaknya dan memenuhi
kebutuhan serta memberikan rasa nyaman. Ibu akan mengajarkan kepada anak tentang konsep moral, menerapkan
perilaku yang mencerminkan moral sehingga dapat dijadikan intemal working model bagi karakter anak. Sehingga
remaja akan mengembangkan rasa percaya diri bukan hanya kepada ibu melainkan juga kepada lingkungannya.
Sehingga remaja akan tumbuh dan mengembangkan kehidupannya dengan cara yang positif.

Ayah juga merupakan figur lekat yang tak kalah pentingnya dengan ibu. Sifat maskulin seorang ayah membantu
seorang anak untuk melakukan aktivitas yang bersifat fisik sehingga seorang anak dapat mengembangkan kemampuan
gerak motoriknya. Gottman & DeClaire menyatakan bahwa kedekatan seorang ayah dengan anak akan berpengaruh
pada hubungan remaja dengan lingkungan sekitarnya, teman sebayanya, dan berpengaruh pada prestasi akademik
remaja. Sehingga ayah juga memiliki peranan yang tak kalah pentingnya dengan ibu dalam figur lekat. Kelekatan
remaja dengan ayahnya membentuk remaja menjadi individu yang memiliki empati, penuh perhatian, dan mampu
membangun hubungan sosial dengan orang lain.

Uraian diatas menjelaskan bahwa orangtua baik ibu maupun ayah harus mulai menyadari perannya masing-
masing. Ayah dan ibu memiliki kewajiban yang sama dan harus bekerja sama dalam membangun kelekatan aman
dengan remaja agar kecerdasan emosi remaja dapat berkembang dengan baik. Hasil pemaparan dan penelitian
'dzlhulu menunjukkan bahwa kelekatan aman (secure attachment) orangtua memiliki peranan yang sangat penting
dalam perkembangan kecerdasan emosional pada remaja. Sehingga berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian untuk mengungkap hubungan secure attachment pada ayah dan ibu terhadap
kecerdasan emosi pada remaja di SMP Negeri 2 Sedati.

II. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Penelitia kuantitatif keorelasional merupakan sebuah
penelitian yang pengumpulan dzltany'la-elbentuk angka dan dianalisis dengan statistik yang digunakan untuk
mengungkapkan sebuah hubungan antar dua variabel atau lebih. Penelitian ini melibatkan peserta didik di SMP Negeri
2 Sedati dengan populasi berjumlah 450 siswa. Dalam pengambilan sampel, peneliti merujuk pada tabel Isaac dan
Michael dengan taraf kesalahan schingga didapatkan sampel sebanyak 198 siswa dengan menggunakan teknik
sampling proportionate stratified random sampling.

Pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan skala psikologi dengan model penll;l;m skala
Likert. Skala secure attachment ayah dan ibu menggunakan skala yang diadopsi dari Karmilla Sari dengan nilai
validitas sebesar 0.750 d reliabilitas sebesar 0.904. Sedangkan skala kecerdasan emosi menggunakan skala yang
diadopsi dari Timoteus dengan nilai validitas sebesar 0.254 dan reliabilitas sebesar 0.896. Analisis data yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis statistik analisis regresi berganda dengan melalui
program komputer JASP 0.014.10.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dengan menggunakan analisis regresi berganda menunjukkan nilai F sebesar 73958 dan
signifikansi p <0.001sehingga dari hasil penelitian tersebut dapat diketahuibahwa secure attachment ayah dan secure
attachment ibu secara bersama-sama dapat mempengaruhi kecerdasan emosi pada remaja. Terdapat pula hubungan
yang positif antara secure attachment ayah dan secure attachment ibu terhadap kecerdasan emosi.

Dukungan dan tokoh kelektan yang penting adalah orangtua, sehingga dengan adanya kelekatan dengan orangtua
perkembangan kecerdasan emosi pada remaja akan berkembang dengan baik. Secure attachment sebagai landasan
bagi remaja yang berfungsi secara adaptif schingga remaja dapat menguasai lingkungan barunya dengan kondisi
psikologis yang sehat. Remaja dengan secure attachment yang tinggi dengan orangtuanya akan mampu
mengoptimalkan perkembangan emosinya. Remaja akan memiliki lebih banyak emosi positif, lebih cepat menyadari
emosi yang sedang dirasakan, memiliki empati yang baik, lebih peka terhadap orang lain, dan mampu membangun
lingkungan sosialnya yang lebih luas.

Remaja dengan secure attachment yang tinggi dengan orangtuanya akan mampu mengoptimalkan perkembangan
emosinya. Remaja akan memiliki lebih banyak emosi positif, lebih cepat menyadari emosi yang sedang dirasakan,
memiliki empati yang baik, lebih peka terhadap orang lain, dan mampu membangun lingkungan sosialnya yang lebih
luas.

Secure attachment ayah dan ibu ini dapat dilihat dari bagaimana remaja mempercayai kedua orangtuanya, menjalin
komunikasi dengan orangtuanya, dan membangun hubungan dekat dengan orangtuanya sehingga remaja tidak merasa
dikucilkan. Remaja yang mempercayai orangtua nya akan terlihat dari sikap remaja yang memiliki kepercayaan penuh
terhadap orangtua nya sebagai orang yang dapat memberikan perhatian, menerima kondisi remaja dengan apa adanya,
dan memahami keinginan remaja. Remaja yang menjalin komunikasi baik dengan orangtuanya akan terlihat dari
bagaimana remaja menceritakan apa yang sedang dirasakannya dan terbuka dengan setiap permasalahan yang
dihadapinya. Sedangkan remaja yang tidak memiliki rasa pengasingan akan memiliki kedekatan dengan orangtua nya.
Merasa membutuhkan orangtua sehingga remaja akan merasa aman dan nyaman ketika berada dekat dengan orangtua
nya.

Pada penelitian ini pula menghasilkan korelasi antara secure attachment ibu dengan kecerdasan emosi yang
memiliki koefisien P (<0.001). Hal ini menunjukkan bahwa secure attachment ibu berhubman dengan kecerdasan
emosi. Pendapat ini dikuatkan dengan penelitian dari Filiana yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara
secure attachment ibu dengan kecerdasan emosi pada remaja. Orangtua memiliki peranan yang penting dalam
perkembangan emosi seorang remaja. Seorang ibu memilki peranan sebagai figur lekat pertama untuk anaknya, lebih
banyak waktu berinteraksi dengan anaknya, memenuhi kebutuhan, serta memberikan rasa nyaman. Remaja yang
memiliki secure attachment dengan seorang ibu akan memiliki kemampuan berhubungan sosial dan berkomunikasi
dengan lingkungannya. Kepercayaan remaja terhadap ibunya akan mampu memberikan rasa aman dan nyaman, dan
percaya bahwa ibu akan selalu ada ketikaremaja sedang menghadapi situasi yang bermasalah. Interaksi remaja dengan
ibu akan membantu remaja untuk belajar bagaimana sikap dan perilakunya menghadapi situasi sosialnya. Sehingga
remaja akan merasa aman dan nyaman dalam berhubungan dan berinteraksi dengan lingkungan sosialnya.

Selain menguji korelasi secure attachment ibu dengan kecerdasan emosi, peneliti juga menguji korelasi secufglel
attachment ayah dengan kecerdasan emosi. Berdasarkan hasil perhitungan dengan JASP, didapatkan hasil koefisien P
(<0.001) sehingga dapat disimpulkan bahwa secure attachment ayah memiliki hubungan positif dengan kecerdasan
emosi pada remaja. Santrock yang berpendapat bahwa ayah juga memiliki peran yang tak kalah pentingnya dengan
ibu. Ayah akan membantu remaja dalam mengembangkan fisik dan motorik. Ayah mcmpcugiahi remaja dalam
bidang-bidang yang berhubungan dengan teman sebaya dan prestasi akademik. Goleman & Claire menyatakan bahwa
seorang anak yang memiliki kelekatan aman dengan ayahnya akan bersikap positif seperti memiliki empati, peka
terhadap kondisi sosial, dan membangun hubungan sosial dengan lingkungannya.

Selain itu juga dari hasil analisis regresi berganda didapatkan nilai R? sebesar 0431, artinya bahwa securee
attachment ayah dan secure attachment ibu memiliki pCl]giln] sebesar 43.1% terhadap kecerdasan emosi dengan
56.9% sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor yang lain. Faktor-faktor lain yang turut mempengaruhi kecerdasan emosi
diantaranya adalah teman sebaya, budaya, dan spiritual.

Hurlock mengemukakan pendapat bahwa faktor lain yang memberikan pengaruh terhadap kecerdasan emosi
remaja adalah pengaruh kelompok sebaya. Pengalaman-pengalaman remaja ketika berinterkasi dengan teman sebaya
nya akan mempengaruhi perkembangan emosi pada remaja. Teman sebaya dijadikan umpan balik mengenai
kemampuan remaja. Remaja akan menjadikan kelompok sebayanya sebagai contoh acuan dalam menyikapi
lingkungannya sesuai dengan norma dan budaya yang berlaku. Remaja akan belajar dari kelompok sebayanya apakah
perilaku mereka lebih baik, baik, atau bahkan lebih buruk dari kelompok sebayanya.




4lPage
IV. KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian yang dilak ukan pada siswa siswi SMPN 2 Sedati adalah terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara secure attachment ayah dan secure attachment ibu terhadap kecerdasan emosi
remaja siswa SMP Negeri 2 Sedati berdasarkan pengujian secara bersama-sama atau simultan (Uji F) sebesar 73.958
dan signifikansi p < 0001. Hal ini menunjukkan bahwa secure attachment ayah dan secure attachment ibu
berpengaruh terhadap kecerdasan emosi pada remaja. Semakin tinggi secure attachment ayah dan secure attachment
ibu maka akan diikuti pula dengan kecerdasan emosi remaja yang tinggi.
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